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Karya ini Saya Persembahkan untuk: 

“Diri Saya Sendiri, Seluruh Pelajar Terkhusus Mereka yang Ingin 

Mendalami Ilmu Hadis dan Guru serta Orang Tua yang selalu 

Membimbing Saya”  
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Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ S| Es (dengan titik di atas) ث

 Ji>m J Je ج

 H{a>’ H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha>’ Kh Ka dan Ha خ

 Da>l D De د
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 Fa>’ F Ef ف
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 La>m L El ل
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 Mi>m M Em م
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 Wa>wu W We و

 Ha>’ H H ه
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 Ya>’ Y Ye ي
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ولياءكرامة الأ  Ditulis Kara>mah al-Auliya>’ 

 

3. Bila Ta>’ Marbu>t}ah hidup dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis “t” 

 Ditulis Z\akat al-Fitrah زكاة الفطرة
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ABSTRAK 

Kurangnya perhatian para pelajar terhadap kitab hadis karya Ulama 

Nusantara, menjadi sebuah problem akademik yang dikhawatirkan bahwa 

suatu saat, karya-karya ulama di Indonesia lambat laun akan dilupakan dan 

kemudian hilang, salah satu kitab karya ulama Indonesia yang jarang 

diketahui adalah Kitab al-Muqtat}ofa>t min Ja>mii’ Kala>mihi S}alla> Alla>hu 

‘alai>hi wa Sallam karya KH. Zainal Abidin Munawwir Yogyakarta. Sebelum 

menganggap kitab ini adalah kitab hadis yang dapat dipercaya dan dijadikan 

salah satu rujukan dalam dunia ilmu hadis, perlu dilihat dan diteliti sumber 

serta kevaliditasan kitab ini oleh karena itu, Berdasarkan latar belakang 

inilah skripsi ini ditulis untuk mengetahui epistemologi kitab al-Muqtat}ofa>t 

karya KH. Zainal Abidin serta kontribusi karya beliau ini dalam wacana ilmu 

hadis. Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan kepusatakaan 

(library research) yang menggunakan metode deskriptif-analitik. Metode ini 

bertujuan untuk mengupas kitab al-Muqtat}ofa>t karya KH. Zainal Abidin dari 

sisi epistemologi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kitab hadis al-

Muqtat}o>fat memiliki dua sumber yang berbeda yang pertama, kitab Ja>mi’ as-

S}ogi>r min aha>dis\ al-Basyi>r an-N\az\i>r sebagai sumber nukilan hadis-hadis yang 

dipaparkan dan yang kedua adalah kitab Faid} al-Qodi>r ala> syarh}i Ja>mi’ as-

S}ogi>r sebagai sumber penjelasan hadis. Metode yang dilakukan oleh KH. 

Zainal Abidin dalam menghimpun kitab al-Muqtat}o>fat terbagi menjadi dua, 

yang pertama, metode pengumpulan hadis, di sini beliau hanya memilih 

hadis-hadis ringkas yang  memiliki status s}oh}i>h}, h}asan dan h}asan s}oh}i>h} 

dengan jumlah 568 dari 10.031 hadis yang terdapat pada kitab Ja>mi’ as-

S}ogi>r. Yang kedua, metode penjelasan hadis, metode yang digunakan dalam 

menjelaskan hadis-hadis pada kitab ini masih terbilang acak karena arah 

yang diberikan pada setiap hadis berbeda-beda, terkadang melihat sisi 

historis, bahasa, atau hukum yang terkandung dalam hadis tersebut. 

Penggunaan karakter dari kata dan bahasanya pun kebanyakan hanya 

menukil dari penjelasan yang diuraikan oleh Imam Abdur Rauf al-Munawi, 

hanya beberapa penjelasan yang berhasil penulis temukan dan itu pun 

merupakan perkembangan kata dari penjelasan hadis Ja>mi’ as-S}ogi>r. Adapun 

validitas kebenaran kitab hadis al-Muqtat}ofa>t diuji dengan teori 

korespondensi. Dari hasil penelitian ini penulis sampai pada kesimpulan 

bahwa validitas kitab hadis al-Muqtat}ofa>t adalah benar dan dapat dipercaya 

sesuai dengan teori korespondensi, hal ini dibuktikan karena melihat 

kesesuaian pernyataan KH. Zainal Abidin di awal kitab dengan isi kitab al-

Muqtat}ofa>t dari segi sumber, penukilan hadis, metode serta penjelasan yang 

dipaparkan. Kontribusi kitab hadis al-Muqtat}ofa>t dalam wacana ilmu hadis 

ialah, memberikan referensi baru dalam dunia hadis, menambah koleksi kitab 

hadis Nusantara serta menyumbangkan pemikiran beliau dalam metode 

penulisan kitab hadis. 

Kata Kunci: KH. Zainal Abidin, al-Muqtat}ofa>t dan Kitab Hadis  
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اللهِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ 
 

ا   يْنِ كُلِ هِ وكََفَى باِللهِ شَهِيْ دًا الْحَمْدًُ لله أرَْسَلَ رَسُوْلَهُ باِلْهُدًَى وَدِيْنِ الْحَقِ   ليُِظْهِرَهُ عَلَى الدًِ 
أَشْهَدًُ أَ َّْ لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدًَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ رَبُّ الْاَرَضِ يْنَ وَالسَّمٰوَاتِ الْعُلٰى. وَ أَشْهَدًُ أَ ََّّ 

ا عَبْدًُهُ وَرَسُوْلهُُ  نبَِيُّ الْمُصْطفََى.  مُحَمَّدًا

 الَلٰ هُمَّ صَلِ  وَسَلِ مْ وَباَركِْ عَلٰى سَيِ دًِناَ مُحَمَّدًٍ الَْفَاتِحِ لِمَا أغُْلِقَ وَالْخَاتمِِ لِماَ سَبَقَ وَالنَّ اصِرِ 
قَّ الْهَادِى إلِٰى صِرَاطِكَ الْمُسْـتَقِيْمِ. صَلَّى اللٰ ـهُ عَلَيْهِ وَعَلٰى أٰلهِِ وَأَصْحَابهِِ حَ الْحَقَّ باِلْحَقِ  وَ 

أما بعدً: قَدًْرهِِ وَمِقْدًَارهِِ الْعَظِيْمِ.  
Segala puji bagi Allah SWT berkat taufik dan hidayahnya, akhirnya skripsi ini dapat 

diselesaikan dalam jangka waktu yang cukup lama. Penulis menyadari masih banyak yang 

perlu diperbaiki dan disempurnakan dalam skripsi ini, meskipun begitu semoga skripsi ini bisa 

menambah pengetahuan dan juga manfaat bagi kita semua. Selain usaha dan kerja keras 

penulis, beberapa pihak yang ikut serta memberikan dukungan doa dan motivasi hingga 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini hingga tahap akhir, penghargaan dan rasa 

terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. selaku dosen pembimbing saya pada tahap awal pengerjaan 

skripsi ini, semoga Allah ta’ala memberikan beliau tempat terbaik di sisinya dan 

mengumpulkan kita kembali di surga firdaus amin. 

2. Achmad Dahlan, Lc., M.A. dosen pembimbing skripsi saya pada tahap selanjutnya 

yang rela dan sabar merelakan waktu dan tenaga beliau dalam memberikan bimbingan 

dan arahan hingga akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 

3. Dadi Nurhaedi, S.Ag. M.Si. dosen akademik saya yang dari semester awal hingga saat 

ini, yang tak pernah lelah mendukung dan memotivasi para mahasiswa yang malas agar 

dapat menyelesaikan studinya dengan segera.  
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4. Dr. Muhammad Fatih Suryadilaga, S.Ag., M.Ag. selaku ketua kaprodi ilmu hadis 2016-

2020, dosen yang baik dan selalu memberi solusi kepada mahasiswanya yang merasa 

sulit dalam menempuh pelajaran di jurusan ilmu hadis. 

5. Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, S.Th.I., M.A. salah satu dosen ilmu hadis yang berkat 

arahan beliau saya bisa menentukan kajian apa yang pantas dan baik untuk saya teliti. 

6. Seluruh staf pengurus perpus UIN Sunan Kalijaga yang turut membantu saya dalam 

peminjaman dan pencarian buku-buku yang saya butuhkan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. Seluruh dosen Ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga, terkhusus dosen-dosen saya yang 

mengajar dari semester awal hingga akhir, yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 

saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya berkat mereka saya mempelajari hal baru, 

banyak sekali ilmu dan pengalaman yang saya dapatkan selama belajar di jurusan ilmu 

hadis, semoga semua itu menjadi amal jariyah beliau-beliau dan menjadi jalan 

mendapatkan ridho Allah SWT. 

8. Guru-guru saya MI, MTS dan MA dan guru-guru pondok pesantren Raudhatut Thalibin 

Amuntai Kalimantan Selatan, berkat beliau semua, saya bisa mencapai jenjang 

perguruan tinggi dan menyelesaikan skripsi ini.  

9. Seluruh guru Ma’had Aly Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, yang telah memberikan 

bimbingan, ilmu serta membantu saya mengetahui fan-fan ilmu dan mengajari saya 

bermacam-macam keahlian, semoga Allah curahkan rahmat dan ridhonya kepada 

beliau semua amin.  

10. Abah (Ahmad Badaruddin) dan Mama (Erma Raihana) saya yang selalu membantu, 

menasehati dan mendukung saya untuk menyelesaikan skripsi, semoga anakmu ini bisa 

menjadi kebanggaan untuk abah, mama dan juga keluarga amin. 

11. Adik saya satu-satunya Maimunah Salsabila, meskipun kamu adik yang ngambekan 

tapi kamu selalu peduli dengan kakamu yang malas ini, terima kasih untukmu adikku, 

semoga engkau bahagia dan menjadi seseorang yang terbaik bagi keluarga.  

12. Teman-teman Ilmu Hadis yang selalu membuat saya lemas dengan pertanyaan “skripsi 

kamu udah syad”, kalian banyak memberikan pengalaman dan pelajaran bagi saya 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini, kitab hadis menjadi rujukan pokok dalam menelaah dunia Islam, hadis-hadis 

yang menjadi sumber kedua dalam agama islam sudah tercakup dan terangkum dalam kitab hadis. 

Kerja keras ulama dalam menyusun dan mengumpulkan hadis-hadis Rasulullah SAW, membuat 

umat setelahnya tak perlu lagi bepergian jauh untuk mencari dan menghafal hadis-hadis 

Rasulullah SAW yang tersebar di berbagai belahan dunia. Cukup membuka lembaran kertas dan 

melihat daftar isi untuk mencari matan serta sanad hadis yang ingin dibaca dan dipelajari. 

Kodifikasi susunan kitab hadis dari masa ke masa terus berkembang hingga menciptakan dua 

kualifikasi kitab hadis. Yang pertama adalah kita hadis primer, kitab hadis primer, ialah kitab 

karya ulama (pakar hadis) yang memuat hadis hadis Nabi. Hadis hadis yang terdapat dalam kitab 

primer ini adalah hasil pencarian langsung, umumnya dengan menemui para guru, kemudian 

hadis-hadis diseleksi dengan mekanisme tertentu, dihimpun dan dibukukan. Yang kedua, kitab 

hadis sukender ialah kitab/buku karya penulis generasi sesudahnya, yang memuat hadis hadis 

Nabi diambil dari kitab hadis primer.1 Sesuai dengan kebutuhannya kitab hadis primer (pokok) 

mencakup keseluruhan dalam syariat yang meliputi tauhid, fikih dan juga tasawuf. Berbeda 

dengan kitab hadis sekunder susunan yang diberikan sangat bervarian ada kitab hadis yang hanya 

mencakup sisi tasawufnya saja, eskatologi, zikir dan doa, dan hukum. Hal ini meliputi kebutuhan 

dari daerah masing-masing atau hanya sekedar keinginan dari penulis karena dirasa perlu 

                                                           
1 Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistemologi, dan Relevansinya di 

Indonesia”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), Jurnal vol.18, no.2 
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memberikan hadis yang sifat nya tematik agar lebih mudah dibaca dan dipelajari oleh para 

pelajar. 

Di Indonesia, kondisi masyarakat ketika awal masuknya Islam masih diliputi oleh ajaran 

tasawuf yang kental, oleh karenanya, ulama pada masa itu seperti syech Nuruddin ar-Raniry, 

syech Abdurrauf as-sinkel, dan Imam Nawawi al-Bantani menulis kitab hadis dengan corak 

tasawwuf, hal ini didasari karena kebutuhan masyarakat ketika itu yang masih memegang erat 

ajaran tasawuf. Seiring berjalannya waktu, kondisi serta kebutuhan masyarakat pun mulai 

berubah, hal ini juga mendorong kitab hadis di Nusantara mulai berkembang dan mendapatkan 

perhatian lebih dari para ulama. Selain menulis kitab berbahasa Arab dan Melayu, para ulama juga 

mengumpulkan hadis kemudian menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia agar kitab hadis 

bisa difahami dan dibaca oleh kahalayak umum dan tidak terkhusus kepada para pelajar saja.  

Dalam dunia akademik, pengetahuan mengenai kitab-kitab hadis karya ulama Nusantara 

tidaklah banyak, bahkan sangat minim informasi yang sampai mengenai data dan bukti kitab-kitab 

hadis yang pernah ditulis oleh para ulama di Indonesia. Kebanyakan kitab yang dikaji dan 

diketahui oleh para pelajar dan mahasiswa, adalah kitab-kitab hadis karangan ulama Timur 

Tengah. Apabila ini terus berlanjut, kitab-kitab hadis yang susah payah ditulis dan dikumpulkan 

oleh para ulama Indonesia yang sudah disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 

Indonesia, sedikit demi sedikit akan terkikis hingga akhirnya hilang ditelan oleh waktu karena, 

tidak banyak para pelajar di Indonesia yang sadar akan pentingnya melestarikan karya ulama 

lokal. Solusi untuk masalah ini adalah, dengan cara mengkaji dan mempelajari kitab hadis tersebut 

serta meneliti tata cara penyusunan dan proses pengambilan hadis yang dilakukan oleh para ulama 

sehingga, kodifikasi hadis di Indonesia akan terus berlanjut dan diwariskan dari generasi ke 

generasi. 
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Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti kitab al-Muqtat}ofa>t 

min Ja>mii’ Kala>mihi S}alla> Alla>hu ‘alai>hi wa Sallam melalui pendekatan epistemologi yang akan 

menggali sumber-sumber dan metode yang digunakan oleh KH. Zainal Abidin dalam menyusun 

dan menulis kitab hadis al-Muqtat}ofa>t. Serta melihat kevaliditasan kitab tersebut sehingga 

diyakini kebenerannya dan dapat dijadikan salah satu rujukan dalam dunia ilmu hadis. Selain 

alasan tersebut, ada beberapa alasan mengapa penulis tertarik mengkaji epistemologi kitab al-

Muqtat}ofa>t KH. Zainal Abidin ini: pertama, kitab hadis al-Muqtat}ofa>t ini merupakan karya 

ulama Indonesia yang sangat berpengaruh khususnya di wilayah Yogyakarta, kedua, KH. Zainal 

Abidin termasuk ulama kontemporer dan menghabiskan masa menuntut ilmu beliau di daerah 

Yogyakarta, hal ini menjadi perbedaan terhadap ulama lain yang banyak mengenyam pendidikan 

keluar daerah khususnya ke Timur Tengah.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diambil beberapa poin yang akan menjadi 

titik fokus dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana Epistemologi kitab al-Muqtat}ofa>t karya K.H Zainal Abidin ? 

2. Bagaimana Kontribusi kitab al-Muqtat}ofa>t dalam wacana studi hadis ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

  Setelah mengetahui latar belakang serta rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui Epistemologi kitab al-Muqtat}ofa>t karya K.H Zainal Abidin 

2. Mengetahui Kontribusi kitab al-Muqtat}ofa>t dalam wacana studi hadis  
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Adapun kegunaan dalam penulisan adalah: 

1. Memberikan tambahan informasi mengenai perkembangan kitab hadis di Indonesia 

2. Memberikan kontribusi keilmuan dalam wacana studi hadis. 

D. Kajian Pustaka 

 Di dalam dunia akademik kajian terhadap tokoh dan karyanya sudah banyak dilakukan, 

akan tetapi pembahasan yang dibawakan memiliki fokusnya masing masing, maka dari itu untuk 

menghindari plagiasi pada kajian ini, penulis telah menelusuri beberapa karya yang terkait dengan 

tempat, tokoh serta karya dari Kiai Zainal. 

 Hasil dari penelusuran karya yang penulis temukan, terdapat beberapa tulisan yang 

berkaitan dengan kajian ini, adapun tulisan tersebut antara lain: 

Pembahasan tentang epistemologi hadis sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya dalam 

skripsi yang ditulis oleh Faizah, Jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan 

pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 dengan judul “Epistemologi Kajian Rijal 

Al Hadis Mustafa Buhindi (telaah Atas Aksara Abu Hurairah)”2 dalam skripsi ini, penulis 

mengkaji latar belakang Ahmad Buhindi dengan telaah dari karya beliau yaitu Aksara Abu 

Hurairah dengan pendekatan epistemologi, serta apa yang dapat dikontribusikan oleh Ahmad 

Buhindi dari karyanya pada wacana ilmu hadis, khususnya pada studi rijalul hadis. 

Selain dari itu terdapat jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Quran dan Hadis, yang berjudul “Kitab 

Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistemologi, dan Relevansinya di Indonesia”3 ditulis oleh Dadi 

                                                           
2 Faizah, “Epistemologi Kajian Rijal Al Hadis Mustafa Buhindi (telaah Atas Aksara Abu 

Hurairah)”, Skripsi Fakultas Ushuludin dan pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2014 

 
3 Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistemologi, dan Relevansinya di 

Indonesia” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), Jurnal vol.18, no.2 
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Nurhaedi yang isinya menerangkan mengenai pengertian, perkembangan dan ragam serta 

epistemologi penyusunan kitab hadis sekunder. Meskipun memiliki pendekatan dan kajian yang 

sama mengenai kitab hadis, akan tetapi di dalam jurnal ini tidak menyebutkan kitab al-Muqtat}ofa>t 

sebagai kajian utamanya, hanya menjelaskan pengertian serta perkembangan kitab hadis sekunder 

secara umum. 

 Adapun tulisan yang membahas mengenai KH. Zainal Abidin secara umum yaitu, Skripsi 

yang ditulis oleh Yusri Faudah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2005 dengan judul ‘Telaah Kurikulum Madrasah Salafiyah pondok 

pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta pada era kepemimpinan KH. Zainal Abidin periode 

2000-2004”4, pembahasan dalam skripsi ini lebih kepada kurikulum pendidikan serta pengajaran 

yang dipimpin oleh Kiai Zainal pada periode 2000 hingga 2004, persamaan yang terdapat pada 

skripsi ini yaitu sama-sama meneliti KH. Zainal Abidin akan tetapi pembahasan mengenai 

epistemologi kitab al-Muqtat}ofa>t tidak dijelaskan pada skripsi ini.   

 Masuk ke bagian tokoh serta karyanya secara umum yaitu Skripsi “Kontribusi KH. Zainal 

Abidin Munawwir dan karyanya di Krapyak Yogyakarta 1989-2014M”5 yang ditulis oleh 

Muhammad Yeni Rahman Wahid, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Ilmu dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, pembahasan yang terdapat pada 

skripsi menyangkut latar belakang keluarga, riwayat pendidikan serta karya-karya KH. Zainal 

                                                           
 
4 Yusri Faudah, ‘Telaah Kurikulum Madrasah Salafiyah pondok pesantren al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta pada era kepemimpinan KH. Zainal Abidin periode 2000-2004”, Skripsi Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 

 
5 Muhammad Yeni Rahman Wahid, “Kontribusi KH. Zainal Abidin Munawwir dan karyanya di 

Krapyak Yogyakarta 1989-2014M”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu dan Ilmu Budaya Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 
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Abidin dari tahun 1989 hingga 2004. Pada halaman 46-49 terdapat pembahasan mengenai kitab 

hadis al-Muqtat}ofa>t karya KH. Zainal Abidin akan tetapi, pembahasan yang tercantum pada 

halaman tersebut masih bersifat umum karena hanya menyebutkan sekilas isi kitab serta contoh 

beberapa hadis yang terdapat pada kitab al-Muqtat}ofa>t.  

 Skripsi Haekal Mubarok, Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 dengan judul “Konsep Akhlak Murid Terhadap Guru dalam 

Kitab Waz}a>if al-Muta'allim Karya KH. Zainal Abidin Munawwir”6,  isi dalam Skripsi ini 

menerangkan bagaimana sikap seorang murid kepada gurunya menurut KH. Zainal Abidin 

Munawwir dengan mengkaji kitab Waz}a>if al-Muta'allim. Meskipun memiliki kesamaan tokoh 

akan tetapi skripsi ini lebih membahas karya Kiai Zainal yang lainnya yaitu kitab Waz}a>if al-

Muta'allim dan pendekatan yang  dipakai Haekal pada skripsi ini adalah pendekatan hermeneutic. 

 Dari beberapa telaah pustaka yang telah ditelusuri, dapat dipastikan bahwa tidak ada 

satupun pembahasan yang terkait mengenai kajian epistemologi kitab hadis al-Muqtat}ofa>t  secara 

khusus yang akan dibahas pada tulisan ini, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan secara intensif 

dan mendalam. 

E. Metode Penelitian 

 Untuk menghasilkan sebuah penelitian yang sesuai dengan tujuan, dibutuhkan sebuah 

kerangka metode dalam sebuah penelitian, hal ini dilakukan untuk mempermudah sebuah 

penelitian yang dikaji dan memfokuskan pada bagian apa saja yang perlu diteliti: 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
6 Haekal Mubarok, “Konsep Akhlak Murid Terhadap Guru dalam Kitab Wazaif al-Muta’allim 

Karya KH. Zainal Abidin Munawwir”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 
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Jenis penelitian ini ini bersifat Kualitatif (library research) yaitu dengan 

mengumpulkan data berupa buku, jurnal ataupun artikel lepas yang terkait dengan kajian 

kitab hadis ataupun biografi mengenai KH. Zainal Abidin dan data-data yang 

bersangkutan mengenai tempat ataupun kitab yang dikaji. 

2. Pengumpulan data 

Sebagaimana penelitian Kualitatif pada umumnya, penulis akan mengumpulkan 

dokumentasi mengenai data yang bersangkutan dengan penelitian penulis, entah secara 

epistemologi maupun kajian yang terkait dengan kitab hadis dan latar belakang mengenai 

kehidupan KH. Zainal Abidin. 

Secara garis besar pengumpulan data ini terbagi menjadi dua bagian yang pertama, 

pengambilan data secara primer yaitu, pengambilan data langsung dari sumber yang 

tertulis yaitu kitab al-Muqtat}ofa>t dan yang kedua, melalui data sekunder yaitu 

pengambilan data yang terkait dengan tema pada kajian ini secara epistemologi maupun 

kajian kitab hadis secara umum. 

3. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik, 

yaitu sebuah analisis yang sifatnya menggambarkan objek yang sedang diteliti, pada awal 

penelitian ini penulis akan menggambarkan bagaimana latar belakang KH. Zainal Abidin 

dari sisi kehidupan, pendidikan serta lembaga atau organisasi yang pernah beliau ikuti 

sehingga dari latar belakang ini akhirnya, melahirkan sebuah karya yaitu kitab al-

Muqtat}ofa>t. Selanjutnya pada metode analitik, penulis akan menganalisa epistemologi 

kitab al-Muqtat}ofa>t untuk menggali sumber apa saja yang digunakan oleh KH. Zainal 

Abidin, kemudian metode pengambilan hadis serta penjelasan hadis yang beliau lakukan 
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selanjutnya penulis akan menguji validitas kitab al-Muqtat}ofa>t apakah ia dapat dipercaya 

sebagai kitab hadis dan dapat dijadikan salah satu rujukan dalam dunia ilmu hadis. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini adalah sebuah gambaran sepintas mengenai pembahasan yang 

akan dibahas pada kajian ini, yang di mana pembahasan satu dan yang yang lainnya saling 

berkaitan sehingga perlu pembentukan sistematika agar menjadi pembahasan yang utuh dan 

pembahasan yang dipaparkan lebih runtut dan terarah, adapun gambaran penyusunan kajian ini 

dibagi menjadi lima bab yang disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah secara 

umum mengenai penelitian yang akan dikaji yang kemudian dipertegas dengan rumusan masalah 

dan tujuan serta manfaat atau kegunaan mengenai penelitian ini,untuk mempertegas bahwa 

penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya dimuat juga telaah pustaka yang memaparkan 

beberapa tulisan yang terkait mengenai kajian ini, selanjutnya bagian akhir dari bab ini memuat 

kerangka teoritik serta metode penelitian dan kemudian ditutup dengan sistematika pembahasan 

dalam penulisan.   

 Bab Kedua, dalam bab ini pembahasan akan menjelaskan mengenai birografi K.H Zainal 

Abidin Munawwir dengan karyanya al-Muqtat}ofa>t min Ja>mii’ Kala>mihi S}alla> Alla>hu ‘alai>hi wa 

Sallam yang menyangkut mengenai latar belakang kehidupan K.H Zainal Abidin dari segi 

pendidikan, karier serta karya karya yang telah dihasilkan. 

 Bab Ketiga, menerangkan mengenai epistemologi secara umum yang memuat pengertian, 

ruang lingkup, teori serta objek dan tujuan dari epistemologi. Dan pada bagian akhir penulis 
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menambahkan keterangan mengenai epistemologi perkembangan kitab hadis dari masa ke masa 

sehingga menjadi kitab yang tersusun secara bab per bab. 

Bab Keempat, merupakan pembahasan inti dari kajian ini, yang memuat mengenai 

epistemologi kitab al-Muqtat}ofa>t min Ja>mii’ Kala>mihi S}alla> Alla>hu ‘alai>hi wa Sallam serta 

kontribusi tulisan beliau untuk wacana ilmu hadis.  

 Bab Kelima, adalah penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan serta saran untuk penulis selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah pemaparan panjang mengenai pembahasan epistemologi kitab hadis al-

Muqtat}o>fat karya KH. Zainal Abidin, penulis mendapatkan bahwa kitab al-Muqtat}o>fat termasuk 

kategori kitab hadis yang bisa dipastikan kebenarannya melalui teori dari filsafat ilmu dan kitab 

ini bisa menjadi salah satu rujukan dalam dunia ilmu hadis. Selain itu pada bagian ini penulis 

akan menyimpulkan gambaran besar terhadap penelitian tersebut, sekaligus menjawab rumusan 

masalah yang telah ditentukan pada pembahasan sebelumnya, adapun kesimpulan dari penelitian 

ini tercakup dalam beberapa poin, yaitu: 

 Pertama, terdapat dua sumber yang menjadi rujukan KH. Zainal Abidin dalam menyusun 

kitab al-Muqtat}o>fat, yang pertama adalah kitab Ja>mi’ as-S}ogi>r sebagai rujukan terhadap hadis-

hadis yang beliau cantumkan dan yang kedua adalah kitab Faid} al-Qodir, sebagai acuan dalam 

menyampaikan penjelasan hadis dalam kitab al-Muqtat}o>fat. 

 Kedua, selain penomoran hadis metode penulisan serta penyusunan kitab yang diterapkan 

oleh KH. Zainal Abidin mengikuti kitab asalnya yaitu kitab Ja>mi’ as-S}ogi>r, dari peletekan kode 

seperti h}a>’ ( ح ) dan h}a>’ mi>m ( حم ) untuk mengetahui derajat serta perawi hadis pertama hingga 

urutan hadis yang sesuai dengan huruf hijaiah. 

 Ketiga, melalui teori korespondensi, kitab hadis al-Muqtatofat dapat diyakini 

kebenarannya karena tidak ditemukan kontradiksi antara pernyataan KH. Zainal Abidin di awal 

kitab dengan isi kitab yakni kitab al-Muqtat}o>fat, hal ini dapat dilihat dari penerapannya terhadap 
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kitab al-Muqtat}o>fat dari hadis-hadis yang dipaparkan, metode penulisan dan penyusunan hadis 

serta penjelasan yang disampaikan. Kesesuaian penulisan hadis dan penjelasannya dari segi 

kalimat dan metode menunjukkan konsistensi beliau dalam pernyataan bahwa kitab Ja>mi’ as-

S}ogi>r dan Faid} al-Qodir  sebagai sumber yang rujukan dalam menulis kitab al-Muqtat}o>fat adalah 

benar, oleh karena itu dari kesesuaian pernyataan dengan fakta yang ada inilah tolak ukur 

kebenaran kitab hadis al-Muqtat}o>fat dapat diketahui. 

 Keempat, kontribusi yang diberikan KH. Zainal Abidin dalam wacana ilmu hadis 

diantaranya adalah: menyumbangkan pemikiran beliau dalam menulis kitab hadis, menambah 

koleksi kitab hadis Nusantara dan memberikan referensi baru dalam dunia hadis. 

Kelima, meskipun kitab ini memiliki banyak kelebihan, akan tetapi di sisi lain kitab ini 

juga memiliki kekurangan dari segi penjelasan hadis, yaitu tidak adanya penjelasan ataupun 

komentar dari KH. Zainal Abidin kecuali hanya sedikit dan itupun merupakan perkembangan kata 

dari penjelasan hadis yang disampaikan oleh Imam Abdru Rauf al-Munawi, oleh karena itu kitab 

ini tidak lebih hanya sebuah nukilan dari kitab Ja>mi’ as-S}ogi>r dan kitab Faid} al-Qodir. 

B. Saran 

Penulis merasakan masih banyak kekurangan yang terdapat dalam penelitian epistemologi 

kitab hadis al-Muqtat}o>fat karya KH. Zainal Abidin Munawwir, saran dan kritik sangatlah penulis 

harapkan kepada para pembaca yang ingin mengoreksi dan menelaah skripsi ini. Penelitian ini 

hanyalah upaya kecil dari penulis untuk mengenalkan salah satu tokoh ulama Nusantara beserta 

karyanya dalam bidang hadis, besar harapan penelitian ini bisa menjadi pintu gerbang dan 

motivasi bagi penulis selanjutnya agar tertarik untuk mengkaji dan mengenalkan karya-karya 

ulama Indonesia dalam bidang hadis. 
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Saran bagi para peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan objek sebelum menentukan 

judul penelitian, karena ini akan berpengaruh terhadap kajian yang akan diteliti. Kemungkinan 

bahwa masalah yang ingin diangkat tidak ditemukan dalam objek kajian bisa saja terjadi, sehingga 

memunculkan pemaksaan dalam objek dan masalah dan mendorong penelitian ke arah hal yang 

mengada-ada karena memunculkan masalah yang tidak ada menjadi ada. 

Penelitian terhadap segala sesuatu yang di lingkungan kita sangatlah mungkin, karena ia 

dapat digali dan dikaji dalam beberapa perspektif atau pandangan, dan hal ini akan menjadi keliru 

apabila kita menciptakan masalah sebelum mengerti objek apa yang akan dijadikan masalah. Titik 

tengah dalam hal ini adalah kita melihat dan mengerti konsep dan objek yang akan teliti, setelah 

itu kita lihat apakah ada hal yang bisa dikaji dan diteliti dalam objek tersebut. 
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Nama    : Muhammad Irsad 

NIM    : 15550011 

Fakultas    : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Prodi    : Ilmu Hadis 

Tempat/Tanggal Lahir : Tanah Grogot, 19 Juni 1997 

Alamat Asal   : Jl. KH. Dewantara kec. Tanah Grogot kab. Paser 

    Kalimantan Timur 

 

Alamat Yogyakarta  : Jl. Ali Maksum PP. Al Munawwir kec. Sewon kab. Bantul 

Krapyak Yogyakarta 

No. Hp    : 082153901213 

Email    : irsyad21gt73@gmail.com 

Nama Orang Tua: 

a. Ayah   : Ahmad Badaruddin 

b. Ibu   : Erma Raihana 

Riwayat Pendidikan  :  

1. Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Tanah Grogot Kaltim 

2. Madrasah Tsanawiyah (MTS) Normal Islam Putera (NIPA) 

Rakha Amuntai Kalsel 

3. Madrasah Aliyah (MA) Normal Islam Putera (NIPA) Rakha 

Amuntai Kalsel 

4. Pondok Pesantren Raudhatut Thalibin Amuntai Kalsel 

5. Pondok Pesantren Aji Mahasiswa al-Muhsin Yogyakarta 

6. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krpyak Yogyakarta 

Pengalaman Organisasi : 

1. Wakil Ketua Nahdlatul Muta’alimin (NM) Madrasah Aliyah 

(MA) Normal Islam Putera (NIPA) Rakha Amuntai 

2. S. Keagamaan Ikatan Keluarga Alumni (IKA) Rakha Yogya  
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